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BAB V  




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah diteliti, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMK Negeri 5 Bandung kompetensi 
keahlian DPIB tahun ajaran 2019/2020. Hal ini mengandung makna bahwa 
semakin tinggi efikasi diri maka minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
akan semakin tinggi. 
2. Terdapat pengaruh positif status sosial keluarga terhadap minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMK Negeri 5 Bandung 
kompetensi keahlian DPIB tahun ajaran 2019/2020 Hal ini mengandung 
makna bahwa semakin tinggi status sosial keluarga maka minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi akan semakin tinggi. 
3. Terdapat pengaruh positif antara efikasi diri dan status sosial keluarga 
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII 
SMK Negeri 5 Bandung kompetensi keahlian DPIB tahun ajaran 2019/2020 
. Hal ini mengandung makna bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri dan 
status sosial keluarga maka minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi akan 
semakin tinggi.  
 
1.2 Implikasi 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari ada atau tidaknya pengaruh 
efikasi diri dan status sosial keluarga terhadap minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Berdasarkan penelitian ini didapat bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara efikasi diri dan status sosial keluarga terhadap minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan mengetahui tingkat efikasi diri yang 
dimiliki siswa terhadap minatnya dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi, 
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maka siswa harus mempersiapkan segala hal yang berhubungan dengan perguruan 
tinggi contohnya mengikuti pelajaran tambahan atau hal lain yang bisa mendukung 
siswa seperti lewat prestasi. Berkaitan dengan status sosial keluarga yang dimiliki 
siswa kelas XII DPIB SMK Negeri 5 Bandung memberikan kontribusi yang tinggi 
walaupun jika dilihat dari segi pendapatan orangtua siswa yang termasuk di 
kategori sedang, diharapkan tidak menjadi halangan melainkan menjadi dorongan 
bagi siswa-siswa untuk bisa melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  
Penelitian mengenai minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa 
SMK Negeri 5 Bandung perlu dikembangkan lagi untuk mencari variabel lain yang 
bisa memengaruhi tingkat minat siswa. Karena di tiap sekolah, hasilnya akan 
berbeda dengan hasil yang telah dilakukan peneliti pada siswa kelas XII DPIB SMK 
Negeri 5 Bandung.  
 
1.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi dari penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka penulis menyampaikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Keyakinan diri pada anak bisa dipengaruhi oleh dukungan keluarga. Dukungan 
keluarga bisa membantu anak lebih percaya diri untuk memutuskan suatu hal 
misalnya memutuskan untuk berkuliah dulu daripada bekerja. Walaupun siswa 
SMK tujuan setelah lulus sekolah adalah bekerja, tidak ada salahnya jika anak 
tersebut lebih memilih melanjutkan studi ke perguruan tinggi.. Berdasarkan kondisi 
ekonomi yang dilihat dari pendapatan orangtua siswa, sebagian besar tergolong 
rendah namun siswa jangan menyerah untuk meningkatkan minatnya melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. Karena sudah banyak alternatif lain untuk menunjang 
biaya pendidikan saat melangsungkan pendidikan di perguruan tinggi. Salah satu 
alternatifnya adalah dengan ikut beasiswa yang berasal dari perguruan tinggi 
maupun perusahaan.  
 
2. Bagi Pihak Sekolah 
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Pihak sekolah dapat memfasilitas siswa-siswanya yang berminat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi seperti adanya pelajaran tambahan yang memuat pelajaran 
matematika dan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Hal ini diberikan karena untuk bisa 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi harus melalui ujian tertulis selain lewat 
jalur undangan. Pihak sekolah lebih mematangkan lagi rencana untuk keputusan 
karir siswa setelah lulus dari sekolah. Karena beberapa siswa ada yang sudah 
mempunyai tujuan setelah lulus akan bekerja atau melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi dan ada juga yang masih bingung dalam memutuskan karirnya. Diharapkan 
pihak sekolah mampu membimbing siswanya mengenai keputusan karirnya nanti 
melalui program yang direncanakan oleh unit Bimbingan Konseling (BK). Pihak 
sekolah bisa bekerjasama dengan pihak perguruan tinggi agar memberikan peluang 
ke lulusan SMK yang akan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
 
3. Bagi Peneliti  
Observasi yang dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai penelitian 
kurang lengkap karena hanya dilakukan sekali yaitu di bulan Januari. Sebaiknya 
observasinya dilakukan beberapa kali agar bahan penelitian lebih matang. Dan 
untuk penelitian selanjutnya dengan mengambil tema yang sama mengenai minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, lebih baik untuk mencari variabel yang 
belum diteliti oleh penelitian sebelumnya agar penelitian mengenai tema ini bisa 
lebih berkembang. 
 
4. Bagi Pihak Luar 
Bagi perguruan tinggi dan pemerintah disarankan untuk menambah kuota bagi 
siswa SMK yang ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi karena lulusan SMK 
yang berada di perguruan tinggi memiliki kualitas yang baik. Hal ini cukup penting 
karena siswa sudah mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan arsitektur 
ataupun bangunan saat menempuh pendidikan di SMK. Oleh sebab itu, pihak 
pemerintah dan perguruan tinggi harus  membuat keputusan yang adil bagi siswa 
SMK yang ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
